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Abstract. This study aims to analyze the influence of health culture and mental health on the learning achievement
of elementary school students. The background of this research is based on the importance of students’ physical
and psychological conditions as factors that support optimal academic success. Students with good health
conditions tend to be better able to participate effectively in the learning process. This study uses a quantitative
approach with a cross-sectional design. The sample consists of all fourth, fifth, and sixth grade students at SD
Negeri Margaluyu 1 and 2 in Cianjur Regency, totaling 184 students, using a saturated sampling technique in
which the entire population is included as respondents. Data were collected through questionnaires that had been
tested for validity and reliability to ensure the accuracy of the research instruments. Data analysis was conducted
using multiple linear regression to determine the relationships among variables. The results show that health
culture has a significant effect on students’ learning achievement, while mental health does not have a partial
effect on learning achievement. However, simultaneously, health culture and mental health have a significant
influence on students’ learning achievement. This study emphasizes the importance of strengthening healthy
lifestyle culture and paying attention to mental health as part of strategies to improve learning achievement in
elementary schools sustainably.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh budaya kesehatan dan kesehatan mental terhadap
prestasi belajar siswa sekolah dasar. Latar belakang penelitian ini didasarkan pada pentingnya kondisi fisik dan
psikologis siswa sebagai faktor yang dapat menunjang keberhasilan akademik secara optimal. Siswa dengan
kondisi kesehatan yang baik cenderung lebih mampu mengikuti proses pembelajaran dengan maksimal. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian adalah seluruh siswa
kelas IV, V, dan VI di SD Negeri Margaluyu 1 dan 2 Kabupaten Cianjur sebanyak 184 siswa, dengan teknik
sampling jenuh sehingga seluruh populasi dijadikan responden. Data dikumpulkan melalui kuesioner yang telah
diuji validitas dan reliabilitasnya untuk memastikan keakuratan instrumen penelitian. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda guna mengetahui hubungan antar variabel. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa budaya kesehatan berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa, sedangkan kesehatan mental
tidak berpengaruh secara parsial terhadap prestasi belajar. Namun demikian, secara simultan budaya kesehatan
dan kesehatan mental memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini
menegaskan pentingnya penguatan budaya hidup sehat serta perhatian terhadap kesehatan mental sebagai bagian
dari strategi peningkatan prestasi belajar di sekolah dasar secara berkelanjutan.

Kata kunci: Budaya Kesehatan; Kesehatan Mental; Prestasi Akademik; Sekolah Dasar; Siswa

1. LATAR BELAKANG

Prestasi belajar merupakan indikator utama keberhasilan proses pendidikan, khususnya
pada jenjang sekolah dasar sebagai fondasi pembentukan kemampuan akademik dan karakter
siswa. Berbagai kajian menunjukkan bahwa prestasi belajar tidak hanya ditentukan oleh faktor
kognitif, tetapi juga dipengaruhi oleh kondisi kesehatan fisik dan psikologis siswa. Dalam
konteks ini, sekolah memiliki peran strategis dalam membangun lingkungan belajar yang sehat

dan mendukung kesejahteraan peserta didik (WHO, 2021; Kemendikbud, 2020).
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Sejumlah penelitian terdahulu menegaskan bahwa budaya kesehatan, yang mencakup
kebiasaan hidup bersih dan sehat, aktivitas fisik, serta lingkungan sekolah yang higienis,
berkontribusi positif terhadap kesiapan belajar dan capaian akademik siswa (Afifah, 2020).
Studi lain juga mengungkap bahwa kesehatan mental berhubungan dengan konsentrasi,
motivasi belajar, dan kemampuan siswa dalam menghadapi tekanan akademik (Alya, 2025).
Temuan ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa kesehatan mental memiliki
peran penting dalam memengaruhi kinerja individu, baik dalam konteks pendidikan maupun
dunia kerja, melalui peningkatan kepuasan, fokus, dan produktivitas (Belangi & Asmidar,
2025; Rizkiyah & Nurrohman, 2025). Selain itu, nilai-nilai seperti etika dan lingkungan yang
mendukung juga terbukti berkontribusi terhadap kondisi psikologis yang lebih stabil (Zalukhu
et al., 2025). Namun demikian, sebagian besar penelitian masih menempatkan kedua variabel
tersebut secara terpisah, atau difokuskan pada jenjang pendidikan menengah dan perguruan
tinggi.

Keterbatasan kajian empiris pada jenjang sekolah dasar, khususnya yang menguji
pengaruh budaya kesehatan dan kesehatan mental secara simultan terhadap prestasi belajar,
menunjukkan adanya celah penelitian (research gap) (Anis, 2024). Selain itu, konteks lokal
sekolah dasar di wilayah non-perkotaan seperti Kabupaten Cianjur masih jarang dikaji, padahal
memiliki karakteristik sosial dan budaya yang berbeda dibandingkan wilayah perkotaan
(Aritiasari, 2025).

Berdasarkan celah tersebut, kebaruan (novelty) penelitian ini terletak pada pengujian
empiris pengaruh budaya kesehatan dan kesehatan mental secara simultan terhadap prestasi
belajar siswa sekolah dasar dalam konteks lokal SD Negeri Margaluyu 1 dan 2 Kabupaten
Cianjur. Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur mengenai determinan prestasi
belajar pada jenjang pendidikan dasar serta menjadi rujukan bagi pengembangan kebijakan dan

praktik pendidikan yang lebih berorientasi pada pendekatan kesehatan secara holistik.

2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-sectional.
Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Margaluyu 1 dan 2 Kabupaten Cianjur. Populasi
penelitian adalah seluruh siswa kelas IV, V, dan VI dengan jumlah 184 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh, sehingga seluruh populasi

dijadikan responden.
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Data dikumpulkan menggunakan kuesioner tertutup yang disusun berdasarkan
indikator budaya kesehatan dan kesehatan mental, serta data prestasi belajar siswa yang
diperoleh dari nilai akademik. Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dan reliabilitas.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi linear berganda untuk
mengetahui pengaruh parsial dan simultan variabel budaya kesehatan dan kesehatan mental

terhadap prestasi belajar siswa.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis regresi linear berganda menunjukkan bahwa budaya kesehatan
berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa sekolah dasar. Temuan ini
mengindikasikan bahwa penerapan kebiasaan hidup sehat, seperti menjaga kebersihan diri dan
lingkungan, pola makan yang baik, serta aktivitas fisik yang teratur, berkontribusi terhadap
peningkatan kesiapan belajar dan performa akademik siswa (Atak, 2023). Secara fisiologis,
kondisi tubuh yang sehat memungkinkan siswa untuk lebih fokus, aktif, dan mampu mengikuti
proses pembelajaran secara optimal (Desforges & Abouchaar, 2003; Djamarah, 2012).

Temuan ini sejalan dengan berbagai penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa
lingkungan sekolah yang mendukung perilaku hidup sehat berkorelasi positif dengan capaian
akademik siswa (Effendi & Negara, 2022; Eric & Woessmann, 2010; Fatimah, 2025). Namun,
penelitian ini memberikan penguatan empiris pada jenjang sekolah dasar dengan konteks lokal
pedesaan, yang masih relatif terbatas dalam literatur nasional.

Sementara itu, kesehatan mental tidak menunjukkan pengaruh signifikan secara parsial
terhadap prestasi belajar. Hal ini mengindikasikan bahwa secara individual, variasi kondisi
kesehatan mental siswa belum cukup kuat untuk menjelaskan perbedaan prestasi belajar
(Hairiyah & Arifin, 2020; Hermawati & Wulandari 2024). Kondisi ini dimungkinkan karena
adanya mekanisme kompensasi dari lingkungan sekolah dan keluarga, seperti dukungan guru
dan orang tua, yang mampu menjaga stabilitas prestasi belajar meskipun siswa mengalami
tekanan psikologis ringan.

Menariknya, hasil uji simultan menunjukkan bahwa budaya kesehatan dan kesehatan
mental secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap prestasi belajar siswa. Temuan
ini menegaskan bahwa kesehatan mental tetap memiliki peran penting ketika diposisikan
sebagai bagian dari sistem yang terintegrasi dengan budaya kesehatan sekolah (Hogberg, 2024;
Jasper & Bartram, 2012). Dengan kata lain, pengaruh kesehatan mental terhadap prestasi
belajar menjadi lebih bermakna ketika didukung oleh lingkungan sekolah yang sehat secara
fisik dan sosial (Jessiman et al., 2022).
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Secara teoretis, hasil penelitian ini memperkuat pendekatan holistik dalam pendidikan
dasar yang memandang prestasi belajar sebagai hasil interaksi antara faktor fisik, psikologis,
dan lingkungan. Secara praktis, temuan ini memberikan implikasi bahwa intervensi
peningkatan prestasi belajar tidak cukup hanya berfokus pada aspek akademik, tetapi perlu

diintegrasikan dengan penguatan budaya kesehatan dan dukungan kesehatan mental di sekolah.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa budaya kesehatan berpengaruh signifikan terhadap
prestasi belajar siswa sekolah dasar. Kesehatan mental tidak berpengaruh secara parsial, namun
bersama dengan budaya kesehatan memiliki pengaruh signifikan terhadap prestasi belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan budaya hidup sehat dan perhatian terhadap
kesehatan mental siswa perlu menjadi bagian integral dari kebijakan dan praktik pendidikan di

sekolah dasar.
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